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Abstract: The objectives of this research are to apply the use of the cooperative learning of 
STAD type with Make A Match modification supported by the students’ initial ability, learning 
motivation, learning interest, and learning activities on the accomplishment of their 
Economics learning completeness.This research used the classroom action research. It was 
conducted in two cycles at Nusantara Indah Senior Secondary School of Sintang, West 
Kalimantan. The subjects of the research were the students in Grade XE of the school. The 
data of the research were gathered through observation, test, questionnaire, and in-depth 
interview, and documentation. They were then descriptively   analyzed by comparing the 
results of each cycle. The results of the research are as follows. Prior to the treatment, the 
percentage of the students who accomplish the Economics learning completeness is 13.15% 
with the score of their initial learning interest of 77.24 (low category), that of the learning 
motivation of 63.23 (low category), and that of the learning activities of 61.15 (low category). 
Following the treatment, the percentage of the students who accomplish the Economics 
learning completeness becomes 51.42% in Cycle I with the score of their initial learning 
interest of 93.31 (high category), that of the learning motivation of 70.51 (high category), and 
that of the learning activities of 67.85 (low category) and 91.42% in Cycle II with the score of 
their initial learning interest of 114.77 (high category), that of the learning motivation of 90.17 
(high category), and that of the learning activities of 89.74 (high category). Based on the 
results of the research, a conclusion is drawn that there is an improvement in the students’ 
final average score. 
 
Keywords:  The cooperative learning model, learning motivation, Economics learning 
completeness. 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD bermodifikasi Make A Match dengan didukung kemampuan awal, motivasi, minat dan 
aktivitas belajar siswa terhadap pencapaian ketuntasan belajar ekonomi siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas di SMA Nusantara Indah Sintang yang dilaksanakan 
dalam dua siklus. Subjek penelitian siswa kelas XE, data diperoleh melalui observasi, tes, 
angket, wawancara serta dokumentasi. Dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan 
hasil dari setiap siklus.Hasil dari penelitian ini adalah adanya peningkatkan nilai akhir siswa 
yaitu pada awal pembelajaran, jumlah siswa yang tuntas pada pelajaran Ekonomi hanya 
13,15% dengan skor angket minat belajar awal 77,24 kategori rendah, skor angket motivasi 
belajar 63,23 kategori rendah, dan skor angket aktivitas belajar 61,15 juga dengan kategori 
rendah. Kemudian, ketuntasan belajar siswa meningkat pada siklus I yaitu 51,42%. Diikuti 
dengan meningkat pula skor angket minat belajar menjadi 93,31 kategori tinggi, angket 
motivasi belajar 70,51 kategori tinggi dan skor angket aktivitas belajar yaitu 67,85 dengan 
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kategori rendah. Peningkatan semakin bertambah pada siklus II yaitu 91,42% , skor angket 
minat belajar menjadi 114,77 kategori tinggi, angket aktivitas belajar 89,74 kategori tinggi 
dan angket motivasi belajar 90,17 dengan kategori tinggi. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran kooperatif, motivasi belajar, ketuntasan belajar Ekonomi 
 
 
Pada tahun 2006/2007, 
pemerintah menetapkan kurikulum 
baru, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) yang merupakan 
pengembangan dari Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK). KTSP 
merupakan sebuah konsep kurikulum 
operasional yang disusun dan 
dilaksanakan oleh masing-masing 
satuan pendidikan (sekolah). Secara 
umum, tujuan diterapkannya KTSP 
adalah untuk memandirikan dan 
memberdayakan satuan pendidikan 
melalui pemberian kewenangan 
(otonomi) kepada lembaga pendidikan 
dan mendorong sekolah untuk 
melakukan pengambilan keputusan 
secara partisipatif dalam 
pengembangan kurikulum. Secara 
khusus, tujuan diterapkannya KTSP 
adalah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan melalui kemandirian dan 
inisiatif sekolah dalam 
mengembangkan kurikulum, 
mengelola dan memberdayakan 
sumber daya yang tersedia, 
meningkatkan kepedulian warga 
sekolah dan masyarakat dalam 
mengembangkan kurikulum melalui 
pengembalian keputusan bersama,  
meningkatkan kompetensi yang sehat 
antar satuan pendidikan yang akan 
dicapai. 
Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan KTSP 
menggunakan pendekatan kontekstual 
sebagai konsep belajar dan mengajar 
yang membantu guru dan siswa 
mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata, 
sehingga siswa mampu untuk membuat 
hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka. Dengan 
begitu, melalui pembelajaran 
kontekstual siswa lebih memiliki hasil 
yang komprehensif tidak hanya pada 
tataran kognitif (olah pikir), tetapi pada 
tataran afektif (olah hati, rasa, dan 
karsa), serta psikomotor (olah raga) 
yang diharapkan dapat memberikan 
nurturant effect pengembangan 
karakter siswa, seperti: karakter cerdas, 
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berpikir terbuka, tanggung jawab, rasa 
ingin tahu. 
Fakta yang ditemukan dalam 
Education For All (EFA) Global 
Monitoring Report 2011: The Hidden 
Crisis, Armed Conflict and Education 
yang dikeluarkan Organisasi 
Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan 
Kebudayaan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (UNESCO) yang diluncurkan di 
New York, Senin (1/3/2011) waktu 
setempat, indeks perkembangan 
pendidikan atau EDUCATION 
DEVELOPMENT INDEX (EDI) 
menempatkan Indonesia di posisi ke-69 
dari 127 negara di dunia.    
Lebih dikhususkan, kenyataan 
menunjukkan skor harian dan semester 
untuk pelajaran Ekonomi di beberapa 
sekolah kurang memuaskan bahkan 
cenderung tidak mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75 
(tujuh puluh lima). Apalagi bagi 
sekolah-sekolah yang secara geografis 
berada di daerah pedalaman Indonesia. 
Salah satunya adalah pada SMA 
Nusantara Indah di Kalimantan Barat 
Kecamatan Sintang yang menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata akhir semester 
untuk mata pelajaran Ekonomi kelas X 
tahun ajaran 2011/2012 yaitu, XA 
dengan nilai rata-rata 51, XB 52, XC 50, 
XD 54, XE 52, XF 65 dan XG 48 (SMA 
Nusantara Indah, 2012). Kemudian 
tahun ajaran 2012/2013 nilai rata-rata 
Ekonomi murni tanpa remedial siswa 
kelas XA pada semester I yaitu 62, XB 
63, XC 60, XD 64, XE 57, dan XF adalah 
58 (SMA Nusantara Indah, 2012). 
Dengan demikian, maka nilai siswa 
dinyatakan masih dibawah KKM. 
Adapun faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan kualitas pendidikan 
rendah menurut hasil penelitian 
Marpaung (2006) adalah: 
(1)  Pandangan yang keliru terhadap 
peranan guru pada umumnya, guru 
banyak mendominasi jalannya 
proses pembelajaran,  
(2) Kurangnya pengakuan dan 
penghargaan terhadap perbedaan 
individu siswa, seperti perbedaan 
berpikir atau kompetensi siswa,  
(3)  Pembelajaran yang kurang dapat 
menumbuhkan kesadaran akan 
makna belajar. 
Untuk mengatasi hal tersebut, 
maka diperlukan upaya pembaharuan 
terhadap para guru yang dapat 
dilakukan dengan pembaruan strategi 
mengajar yang salah satunya 
menyangkut metode atau 
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meningkatkan kualitas metode 
mengajar.  
Anak merupakan makhluk aktif 
dalam mengkonstruksi ilmu 
pengetahuan melalui interaksi dengan 
lingkungannya, sedangkan guru hanya 
fasilitator saja, maka salah satu 
alternatif metode yang dapat digunakan 
oleh seorang guru adalah pembelajaran 
kooperatif.  
Struktur tujuan kooperatif adalah 
menciptakan suatu situasi sedemikian 
rupa sehingga keberhasilan salah satu 
anggota kelas diakibatkan keberhasilan 
kelas itu sendiri. Oleh karena itu, untuk 
mencapai tujuan dari salah seorang 
anggota, maka salah seorang anggota 
tersebut harus membantu teman 
kelasnya dengan melakukan apa saja 
yang dapat membantu kelas itu 
berhasil. 
Hussain (2012) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa 
pembelajaran kolaboratif dan kooperatif 
membantu siswa untuk 
mengembangkan kepribadian mereka. 
Ini meningkatkan keterampilan 
komunikasi mereka untuk 
menyampaikan ide-ide dan sudut 
pandang dengan tepat sehingga 
mereka menjadi ekstrovert dan 
ekspresif. Kemudian melalui penelitian 
lainnya, Johnsen (2009) menemukan 
bahwa ada peningkatan prestasi siswa 
ketika menggunakan pembelajaran 
kooperatif.  
Terdapat beberapa tipe 
pembelajaran kooperatif, salah satunya 
adalah metode pembelajaran STAD 
(Student Teams-Achievement 
Divisions). Keunggulan dari tipe STAD 
adalah setiap siswa mendapat 
kesempatan yang sama untuk 
menunjang timnya agar mendapat nilai 
yang maksimal, sehingga setiap siswa 
dituntut aktif dan kreatif dalam belajar. 
Hal tersebut dapat mendorong tiap 
individu merasa mendapat tugas dan 
tanggung jawab sendiri-sendiri, 
sehingga tujuan pembelajaran 
kooperatif dapat bermakna dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai sesuai 
dengan standar kompetensi yang 
diharapkan.  
Dengan demikian, metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
adalah pembelajaran yang secara 
sadar dan sistematis mengembangkan 
interaksi yang silih asah (saling 
mencerdaskan), silih asih (saling 
menyayangi atau mengasihi), dan silih 
asuh (saling tenggang rasa) antar 
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sesama siswa sebagai latihan hidup di 
dalam masyarakat nyata. 
 Dalam proses pembelajaran, 
selain konstrukstivisme yang mendasari 
pembelajaran kooperatif, maka 
behavioristik yang mengatakan bahwa 
hasil belajar dapat dicapai secara 
maksimal apabila stimulus dan respon 
dipasangkan beberapa kali juga 
memberi peran yang cukup penting. 
Dalam artian bahwa proses 
pembelajaran dilakukan secara 
berulang-ulang, atau paling tidak 
dilakukan satu kali pengulangan. Maka 
proses pembelajaran hendaknya tidak 
dilakukan hanya satu kali, dengan kata 
lain diberikan sesi review.  
Metode make a match atau 
mencari pasangan merupakan salah 
satu alternatif yang dapat diterapkan 
kepada siswa pada tahap pembelajaran 
review. 
Berdasarkan hasil penelitian Khan 
(2011) terdapat beberapa faktor lain 
yang perlu diperhatikan oleh guru 
selama proses pembelajaran agar 
ketuntasan belajar siswa dapat 
tercapai, yaitu input dari siswa itu 
sendiri. Adapun, data awal siswa SMA 
Nusantara Indah Sintang kelas XE 
menunjukkan skor angket minat belajar 
siswa  yaitu 77,23 kategori rendah, skor 
angket aktivitas belajar siswa 61,15 
kategori rendah dan skor angket 
motivasi belajar siswa 63,23 yang juga 
tergolong kategori rendah. 
Secara keseluruhan siswa harus 
dipandang siap untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Kesiapan siswa 
dipandang dari  kemampuan awal, 
motivasi belajar, minat belajar siswa 
serta bagaimana aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran juga akan 
menentukan berhasilnya proses 
pembelajaran. Beberapa faktor inilah 
yang sangat diperlukan dalam belajar 
Ekonomi, karena Ekonomi adalah 
merupakan penggabungan antara ilmu 
eksak dan ilmu sosial yang menuntut 
siswa memiliki dua kemampuan, yaitu 
matematik dan kemampuan 
menghapal. Siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi, motivasi tinggi, 
minat belajar yang tinggi serta aktivitas 
belajar yang tinggi atau sedang 
mungkin akan dengan mudah 
memahami materi pelajaran Ekonomi 
sehingga akan mudah pula 
memperoleh nilai sesuai atau melebihi 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 
telah ditentukan. Akan tetapi, untuk 
siswa yang berkemampuan awal 
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rendah, motivasi belajar yang rendah, 
minat belajar yang rendah serta 
aktivitas belajar yang rendah mungkin 
akan mengalami banyak kesulitan 
dalam memahami materi pelajaran 
Ekonomi yang berakibat kurangnya 
nilai yang diperoleh sehingga tidak 
mencapai KKM.  
Berdasarkan fenomena dan 
permasalahan di atas, maka peneliti 
bermaksud untuk melakukan penelitian 
di SMA Nusantara Indah Sintang 
Kalimantan Barat dengan 
memfokuskan penelitian pada 
“Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe STAD bermodifikasi 
Make A Match terhadap Upaya 
Pencapaian Ketuntasan Belajar 
Ekonomi Siswa Kelas X SMA 
Nusantara Indah Sintang Kalimantan 
Barat”. Berdasarkan fenomena dan 
permasalahan tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui, 
menerapkan dan menganalisis 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD bermodifikasi 
Make A Match dengan didukung 
Kemampuan awal, Motivasi, Minat dan 
Aktivitas belajar siswa terhadap 
pencapaian ketuntasan belajar 
Ekonomi siswa kelas XE SMA 
Nusantara Indah Sintang. 
 
METODE 
Penelitian ini adalah merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan melalui 2 siklus di SMA 
Nusantara Indah Sintang Kalimantan 
Barat. Waktu penelitian kurang lebih 
enam bulan, yakni bulan Oktober 2012 
hingga April 2013 yang meliputi 
persiapan, pelaksanaan tindakan 
hingga penyelesaian. 
Adapun subjek penelitian adalah 
siswa kelas XE SMA Nusantara Indah 
Sintang, Kalimantan Barat yang 
berjumlah 38 siswa pada pratindakan, 
kemudian menjadi 35 siswa setelah 
siklus I dan Siklus 2 menjadi 34 siswa. 
Data diperoleh melalui aktivitas 
belajar siswa, arsip atau dokumen serta 
tes. Sedangkan data yang diperoleh 
berupa nilai siswa serta hasil angket 
siswa. Pengambilan sampell 
menggunakan sampling purposive.  
Teknik pengumpulan data adalah 
melalui observasi, tes, wawancara 
serta angket dan analisis dokumen. 
Teknik analisis data berupa hasil 
angket, observasi, wawancara dan 
analisis dokumen diinterpretasikan 
Vox Edukasi Vol 5, No 2 Nopember 2014 Yulia Suriyanti, Implementasi Model Pembelajaran... 137 
 
 
 
dengan hasil tes yang kemudian di 
deskripsikan sebagai hasil penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pratindakan 
Hasil observasi dan wawancara 
selama proses pembelajaran 
menunjukkan beberapa siswa 
menyatakan bosan selama 
pembelajaran. Siswa mengakui 
tidak bersemangat karena hanya 
mendengarkan saja. Apalagi tidak 
ada motivasi yang kiranya dapat 
membantu siswa untuk lebih 
berminat pada pelajaran Ekonomi. 
    Secara garis besar, guru 
kurang tepat dalam memilih 
metode pembelajaran sehingga 
sulit diikuti oleh siswa. Guru 
kurang komunikatif sehingga 
siswa kurang berminat saat 
mengikuti pembelajaran Ekonomi. 
Siswa berharap dapat mengikuti 
proses pembelajaran dengan lebih 
menyenangkan. Dengan 
demikian, salah satu metode dari 
pembelajaran kooperatif yang 
dapat digunakan selain STAD 
adalah Make A Match. Metode 
yang diharapkan dapat membantu 
siswa lebih memahami materi 
pembelajaran yang telah 
disampaikan. 
     Hasil pre tes atau tes awal 
sebelum dilaksanakan tindakan 
menunjukkan bahwa dari 38 siswa 
diperoleh: 5 siswa atau 13,15% 
mampu mencapai skor di atas 
KKM dan dinyatakan telah tuntas, 
sedangkan sisanya sebanyak 33 
siswa atau 86,84% belum 
mencapai KKM sehingga 
dinyatakan belum tuntas. Dengan 
demikian, kesimpulannya 
kemampuan siswa kelas XE pada 
tes awal dinyatakan rendah. 
     Hasil angket juga menunjukkan 
rendahnya minat, motivasi serta 
aktivitas belajar siswa. Skor 
angket minat belajar hanya 
mencapai 77,23 dengan kategori 
rendah, skor angket motivasi 
belajar dengan skor 63,23 
kategori rendah, dan skor angket 
aktivitas belajar 61,51 kategori 
rendah. 
 
2. Siklus I 
Setelah dilakukan analisis angket, 
hasill observasi, hasil pre tes dan 
wawancara pada siswa kelas XE, 
maka hasil refleksi 
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mengidentifikasi beberapa 
masalah, antara lain sebagai 
berikut: 
1) Proses pembelajaran tidak 
terstruktur dengan baik 
sehingga siswa sulit untuk 
mengikuti pembelajaran. 
2) Guru kurang tepat dalam 
menggunakan model serta 
metode pembelajaran. 
3) Siswa hanya pasif tanpa diberi 
kesempatan untuk 
mengapresiasikan kreatifitas 
dan ide karena siswa hanya 
aktif sebagai pendengar. 
4) Siswa belum mampu 
memahami setiap tujuan dari 
pembelajaran yang akan 
dicapai pada setiap SK/KD. 
5) Proses pembelajaran yang 
dilaksanakan secara monoton 
menyebabkan siswa kurang 
berminat pada pembelajaran 
Ekonomi. 
6) Siswa belum mampu 
mengoptimalkan waktu 
belajarnya dengan baik 
sehingga berakibat rendahnya 
aktivitas belajar. 
7) Berdasarkan skor kelas, angket 
motivasi kelas XE adalah 
rendah. Akan tetapi, bila dilihat 
dari faktor intern, sebagian 
siswa memiliki motivasi yang 
cukup tinggi untuk belajar.  
Bertolak dari masalah yang 
teridentifikasi pada pratindakan, 
kemudian peneliti merencanakan 
tindakan siklus I yang bertujuan 
untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran terutama dalam hal 
memperoleh ketuntasan belajar 
yang disusun dalam rencana 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) Guru akan melaksanakan 
pembelajaran Ekonomi dengan 
menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan menekankan 
pada kerjasama, kemandirian, 
saling menghargai, kerja keras, 
kejujuran, dan inovatif. 
b) Guru akan melakukan sesi 
review atau pengulangan 
dengan metode Make A Match 
setiap akhir proses 
pembelajaran pada tiap 
Standar Kompetensi untuk 
membantu siswa mengingat 
kembali materi yang telah 
disampaikan. 
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c) Sesuai dengan metode 
pembelajaran STAD, maka 
siswa kelas XE dibagi dalam 7 
(tujuh) kelompok dimana setiap 
kelompok terdiri dari 5 (lima) 
siswa dikarenakan terdapat 3 
siswa mengundurkan diri maka 
jumlah siswa XE menjadi 35 
siswa. 
d) Berdasarkan model 
pembelajaran kooperatif, maka 
setiap kelompok diminta untuk 
saling bekerja sama dalam 
menyelesaikan lembar kerja 
yang akan diberikan oleh guru 
Ekonomi. 
e) Guru akan melakukan penilaian 
secara perkelompok untuk 
penilaian kerjasama dan saling 
menghargai. Berikutnya 
penilaian per individu untuk 
penilaian kemandirian siswa 
serta kejujuran dan kerja keras 
serta inovatif. 
f) Guru memberi rambu-rambu 
untuk tidak melaksanakan 
remedial apabila terdapat siswa 
yang tidak tuntas agar siswa 
dapat termotivasi untuk bekerja 
dengan sungguh-sungguh.  
Setelah pelaksanaan tindakan I 
selesai, maka diperoleh data yaitu 
dari 35 siswa terdapat 16 atau 
45,71% siswa mampu 
memperoleh skor di atas KKM, 2 
atau 5,71% siswa yang 
memperoleh skor sesuai dengan 
KKM yaitu 75 dan yang terakhir 
masih ditemukan sebanyak 17 
atau 48,57% siswa yang belum 
mampu memperoleh skor akhir 
sesuai dengan KKM yang telah 
ditentukan. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ketuntasan 
klasikal siswa mengalami 
peningkatan dari 13,15% pada 
pratindakan menjadi 51,42% 
setelah siklus I. 
     Hasil angket juga menunjukkan 
adanya peningkatan, yaitu: 93,31 
kategori tinggi pada angket minat 
belajar, 70,51 kategori tinggi untuk 
angket motivasi belajar, 
sedangkan 67,85 kategori rendah 
untuk angket aktivitas belajar. 
     Setelah dilakukan analisis dan 
refeleksi, maka dilakukan upaya 
perbaikan pada siklus II. 
 
3. Siklus II 
Vox Edukasi Vol 5, No 2 Nopember 2014 Yulia Suriyanti, Implementasi Model Pembelajaran... 140 
 
 
 
Tindakan I masih dianggap belum 
berhasil, karena siswa belum 
mampu mencapai ketuntasan 
sesuai dengan indikator kinerja 
yaitu 80% siswa tuntas atau 
mencapai skor minimal 75. Oleh 
karena itu, setelah tindakan I 
berakhir, penulis dan pengamat 
yang juga merupakan teman 
sesama guru Ekonomi 
menganalisis kembali hasil dari 
tindakan I, sehingga ditemukan 
masalah-masalah sebagai berikut: 
a) Siswa belum mampu 
menguasai dan memahami 
materi pada setiap standar 
kompetensi sehingga 
rendahnya hasil pos tes yang 
berakibat pada tidak tuntasnya 
nilai akhir siswa. 
b) Secara individu, siswa belum 
mampu menyelesaikan tugas 
yang memerlukan analisis. 
c) Meskipun analisis angket 
belajar pada siklus I 
menunjukkan adanya kenaikan, 
akan tetapi siswa tetap masih 
belum memiliki motivasi, minat 
dan aktivitas belajar yang 
cukup baik. 
d) Dari hasil wawancara, 
beberapa siswa mengaku ingin 
lebih banyak menggunakan 
model pembelajaran Kooperatif 
agar pembelajaran menjadi 
semakin menarik dan siswa 
dapat lebih memahami materi. 
Mengacu pada masalah-
masalah yang ditemukan pada 
akhir siklus I, maka peneliti 
melakukan perencanaan 
pelaksanaan siklus II sebagai 
berikut: 
a) Melaksanakan proses 
pembelajaran dengan model 
Kooperatif tipe STAD yang 
diharapkan dapat membantu 
siswa untuk menuangkan 
pikiran dan ide dalam 
menganalisis materi 
pembelajaran dengan 
menekankan pada kerjasama, 
kemandirian, saling 
menghargai, kerja keras, 
kejujuran, inovatif, dan 
kreatifitas. 
b) Dengan model pembelajaran 
Kooperatif tipe STAD siswa 
dapat lebih leluasa untuk 
berdiskusi dengan guru 
maupun teman sehingga lebih 
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mudah memahami materi 
pembelajaran. 
c) Pelaksanaan sesi review 
dengan metode Make A Match 
akan dimodifikasi, sehingga 
akan sedikit berbeda untuk 
setiap pertemuan. 
d) Guru akan membantu 
menyediakan beberapa 
referensi agar siswa yang 
kekurangan sumber tetap dapat 
menyelesaikan lembar kerja 
dengan baik. 
e) Untuk memotivasi siswa, pada 
akhir siklus II, guru 
menyediakan reward istimewa 
pada kelompok yang 
memperoleh skor tertinggi. 
Siklus II dilaksanakan selama 
14 kali pertemuan. Hasil dari 
pelaksanaan tindakan II 
menunjukkan banyak sekali 
peningkatan. Pada dasarnya, 
siswa hanya mengulang kembali 
materi yang telah dipelajari pada 
siklus I sehingga bisa dikatakan 
siswa tidak mengalami kendala.  
Setelah pelaksanaan tindakan 
III selesai, maka diperoleh data 
yaitu dari 35 siswa terdapat 29 
atau 82,85% siswa telah mampu 
memperoleh skor di atas KKM, 3 
atau 8,57% siswa yang 
memperoleh skor sesuai dengan 
KKM yaitu 75 dan yang terakhir 
masih ditemukan sebanyak 3 atau 
8,57% siswa yang belum mampu 
memperoleh skor akhir sesuai 
dengan KKM yang telah 
ditentukan. Dengan demikian, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
ketuntasan klasikal siswa 
mengalami peningkatan, yaitu 
51,42% pada siklus I menjadi 
91,42% setelah siklus II. 
Hasil angket juga menunjukkan 
peningkatan yang lebih baik dari 
siklus I. Angket minat belajar 
siswa menunjukkan 114.77 
kategori tinggi, angket motivasi 
belajar siswa 90,17 kategori tinggi 
dan 89,74 kategori tinggi untuk 
angket aktivitas belajar siswa. 
Berdasarkan penilaian tes 
siswa dan analisis angket akhir 
siklus II, maka pelaksanaan 
tindakan II dinyatakan berhasil 
dan tidak perlu melakukan 
tindakan kembali. 
 
4. Pembahasan 
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Pada pratindakan atau penelitian 
awal  siswa kelas X khusus 
pelajaran Ekonomi, banyak sekali 
ditemukan kekurangan dan 
permasalahan yang menyebabkan 
siswa tidak mampu memperoleh 
nilai sesuai KKM pada nilai murni 
hingga siswa dinyatakan belum 
tuntas dan harus mengikuti 
remedial agar memperoleh nilai 
tuntas. 
Hasil penelitian pratindakan 
kemudian menjadi acuan bagi 
peneliti untuk merumuskan 
rencana tindakan I. Tindakan I 
yang merupakan serangkaian 
pertemuan atau proses 
pembelajaran dengan siswa guna 
menyampaikan materi Ekonomi 
menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe 
STAD bermodifikasi Make A 
Match diharapkan dapat 
memperbaiki nilai siswa. 
Hasil penelitian siklus I ternyata 
belum mampu membantu siswa 
untuk memperoleh nilai akhir yang 
maksimal. Ketuntasan klasikal 
hanya mencapai 51,42% sehingga 
guru merencanakan kembali 
pelaksanaan siklus II dengan 
berdasarkan kekurangan serta 
kendala yang dihadapi pada 
pelaksanaan siklus I. 
Pelaksanaan siklus II dengan 
menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe 
STAD bermodifikasi Make A 
Match  yang ditambah dengan 
kooperatif antara guru dan siswa 
dan Make A Match yang 
dirancang menjadi Make A Match 
and Mind Mapping serta Make A 
Match, Visit and Take terbukti 
semakin membantu siswa untuk 
dapat lebih memahami materi. 
     Hasil tes pada akhir siklus II 
menunjukkan bahwa peningkatan 
hasil belajar siswa sangat 
memuaskan. Dari 35 siswa 
terdapat 32 siswa mampu 
mencapai nilai sama dengan dan 
lebih dari KKM yang artinya 
91,42% siswa kelas XE telah 
berhasil memperoleh ketuntasan 
hasil belajar. Demikian pula hasil 
angket minat belajar siswa kelas 
XE yang menunjukkan 10 siswa 
atau 28,57% dengan kategori 
minat belajar sangat tinggi. 
Sedangkan 21 atau 60% siswa 
dengan kategori minat belajar 
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tinggi, siswa dengan minat belajar 
rendah sebanyak 4 siswa atau 
11,42% dan tidak ditemukan atau 
0% siswa dengan minat belajar 
sangat rendah. Angket motivasi 
belajar menunjukkan 10 siswa 
atau 28,57% dengan kategori 
motivasi belajar sangat tinggi. 
Sedangkan 21 atau 60% siswa 
dengan kategori motivasi belajar 
tinggi dan 4 siswa atau 11,42% 
dengan kategori motivasi belajar 
rendah serta tidak ditemukan 
siswa atau 0% dengan motivasi 
belajar sangat rendah. Kemudian, 
angket aktivitas belajar siswa  
menunjukkan 9 siswa atau 
25,71% dengan kategori aktivitas 
belajar sangat tinggi. Terdapat 22 
atau 62,85% siswa dengan 
kategori aktivitas belajar tinggi dan 
masih ditemukan 4 siswa atau 
11,42% dengan aktivitas belajar 
rendah.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Penerapan 
model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD bermodifikasi Make A 
Match didukung dengan minat, 
motivasi dan aktivitas belajar 
menunjukkan peningkatan pada 
ketuntasan belajar siswa. Indikator 
dari peningkatkan ini dilihat dari 
adanya peningkatan nilai akhir 
siswa yaitu pada awal 
pembelajaran jumlah siswa yang 
tuntas pada pelajaran Ekonomi 
hanya 5 dari 38 siswa atau 
13,15% diikuti dengan skor angket 
minat belajar awal 77, 24 dengan 
kategori rendah, skor angket 
motivasi belajar 63,23 dengan 
kategori rendah, dan skor angket 
aktivitas belajar 61,15 juga 
dengan kategori rendah. 
Kemudian ketuntasan belajar 
siswa meningkat pada siklus I 
yaitu sebanyak 18 dari 35 siswa 
atau 51,42% memperoleh 
ketuntasan pada nilai akhir. Diikuti 
dengan meningkat pula skor 
angket minat belajar menjadi 
93,31 kategori tinggi, angket 
motivasi belajar 70,51 kategori 
tinggi dan skor angket aktivitas 
belajar yaitu 67,85 dengan 
kategori yang masih rendah. 
Peningkatan semakin bertambah 
pada siklus II dengan 32 dari 35 
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siswa atau 91,42% memperoleh 
ketuntasan pada nilai akhir 
dengan disertai peningkatan pula 
pada skor angket minat belajar 
menjadi 114,77 kategori tinggi, 
angket aktivitas belajar 89,74 
kategori tinggi dan angket 
motivasi belajar 90,17 dengan 
kategori tinggi. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, maka dapat dirumuskan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Guru harus memilih model 
pembelajaran yang tepat 
disesuaikan dengan materi 
serta kebutuhan siswa. 
2. Dalam proses pembelajaran, 
hendaknya guru memulai 
dengan menyampaikan tujuan 
dari pembelajaran yang akan 
dicapai oleh siswa agar siswa 
mengetahui maksud serta 
manfaat dari materi yang akan 
dipelajari. 
3. Guru mau bersikap kooperatif 
pada siswa sehingga siswa 
tidak merasa enggan atau 
takut bertanya apabila 
menemukan kesulitan dalam 
pembelajaran. 
4. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk 
mengapresiasikan dirinya 
dengan cara mereka masing-
masing agar siswa dapat lebih 
mudah memahami materi 
pembelajaran. 
5. Adanya motivasi yang 
diberikan oleh guru akan 
membantu siswa merasa 
percaya diri sehingga siswa 
lebih berminat dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran. 
6. Dengan membentuk siswa 
menjadi kelompok-kelompok 
kecil, siswa dapat saling 
berdiskusi dalam 
menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 
7. Pada setiap pertemuan, guru 
dan siswa hendaknya 
melakukan refleksi sehingga 
dapat memperbaiki 
kekurangan dari proses 
pembelajaran.  
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